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INTISARI

Dalam rangka mewujudkan e-government di Indonesia, Kementerian
Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN) memiliki
target untuk menjadi institusi layanan publik berstandar dunia pada tahun
2024. Untuk mewujudkan hal tersebut, tahun 2020 dicanangkan sebagai
momen untuk starting point dan peningkatan kualitas data pertanahan. Sebagai
starting point maka dilakukan berbagai macam inovasi pengembangan
teknologi informasi dan dalam hal peningkatan kualitas data maka dilakukan
perbaikan database pertanahan untuk menuju desa lengkap. Kantor Pertanahan
Kota Tegal sebagai salah satu instansi yang secara struktur berada di bawah
Kementerian ATR/BPN berkewajiban turut serta dalam mensukseskan target
kementerian tersebut.

Rumusan pertanyaan dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
persiapan Kantor Pertanahan Kota Tegal untuk mewujudkan e-government?;
dan (2) Bagaimana hasil piloting aplikasi layanan online pendaftaran tanah
yang dilakukan di Kantor Pertanahan Kota Tegal?. Kedua pertanyaan tersebut
digunakan untuk menemukan tujuan penelitian, yaitu (1) Mengidentifikasi
persiapan yang dilakukan oleh Kantor Pertanahan Kota Tegal dalam rangka
mewujudkan e-government; dan (2) Memodelkan pengembangan aplikasi
layanan online pendaftaran tanah sesuai hasil piloting aplikasi di Kantor
Pertanahan Kota Tegal. Metode Research and Development dan teknik analisis
secara deskriptif digunakan untuk mendapatkan jawaban atas kedua
pertanyaan penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 12 kelurahan dari 27 kelurahan yang
ada di Kota Tegal masih membutuhkan peningkatan kualitas data pertanahan
untuk menuju desa lengkap dan masih terdapat sejumlah kekurangan dalam
aplikasi pendaftaran online yang dibangun oleh STPN karena masih berbasiskan
pada Peraturan Kepala BPN Nomor 1 Tahun 2010. Dari hasil temuan tersebut
disimpulkan bahwa (1) upaya Kantor Pertanahan Kota Tegal untuk
mewujudkan e-government telah mencapai #55%; dan (2) algoritma dalam
aplikasi layanan pertanahan online STPN perlu disesuaikan dengan algoritma
yang ada di KKP.

DP 21 Laporan Penelitian | 9



BABI
PENDAHULUAN

I.L1. Latar Belakang

Schwab (2017) menjelaskan bahwa revolusi industri 4.0 telah mengubah
hidup dan kerja manusia secara fundamental. Revolusi ini berbeda dengan
revolusi sebelumnya karena memiliki skala, ruang lingkup, dan kompleksitas
yang lebih luas. Puncak dari revolusi ini ditandai dengan lahirnya sejumlah
teknologi digital yang berdampak masif pada kehidupan manusia. Salah satu
contoh teknologi tersebut adalah internet. Melalui internet sejumlah manusia
dapat terkoneksi satu dengan yang lain dan pada tempat yang berjauhan atau
bahkan pada waktu yang berbeda. Dengan segala kemudahannya tersebut,
teknologi internet kini menjadi basis dalam berbagai kehidupan, seperti
perdagangan, transportasi, pendidikan, pemerintahan, dan lain sebagainya.

Penggunaan teknologi internet yang masif telah membawa dampak
disrupsi atau perubahan fundamental pada kehidupan masyarakat. Salah satu
contoh perubahan adalah dengan tergerusnya jasa angkutan/ojek konvensional
oleh jasa angkutan/ojek online. Masyarakat kini lebih memilih menggunakan
jasa angkutan/ojek online karena mudah digunakan untuk pemesanan/order
dan menyediakan berbagai jenis layanan antar dalam sebuah aplikasi tunggal
berbasis internet.

Sektor lain yang terdampak adanya penggunaan teknologi internet adalah
dunia pemerintahan. Dengan adanya teknologi internet, pemerintah dituntut
untuk mampu mengembangkan e-government. Tujuan dari e-government adalah
peningkatan layanan publik melalui piranti elektronik dalam rangka
mewujudkan clean and good governance dari sisi akuntabilitas dan transparansi
publik (Wirawan, 2020). Hal inilah yang kemudian melatarbelakangi lahirnya
Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 sebagai payung hukum bahwa perlu
dibangunnya sistem pemerintahan berbasis elektronik untuk mewujudkan: (1)
tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, transparan, dan akuntabel; dan

(2) pelayanan publik yang berkualitas dan terpercaya.
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Pada periode kedua pemerintahan Presiden Jokowi, kembali ditegaskan
bahwa reformasi dan pelayanan publik melalui sistem elektronik menjadi hal
yang urgen. Hal ini ditandai dengan dikeluarkannya Peraturan Presiden Nomor
39 Tahun 2019. Di dalam peraturan tersebut dijelaskan bahwa untuk dapat
mewujudkan reformasi dan layanan publik melalui sistem elektronik maka
dipandang perlu adanya perbaikan tata kelola data. Dengan adanya tata kelola
data yang baik maka akan diperoleh data yang akurat, mutakhir, terpadu, dapat
dipertanggungjawabkan, mudah diakses, dan mudah dibagipakaikan. Dampak
yang dirasakan dalam proses pembangunan adalah adanya keterpaduan dalam

proses perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengendalian.

ROADMAP TRANSFORMASI DIGITAL MENUJU %
INSTITUSI BERSTANDAR DUNIA

.2020 . 2.0.21 2022 - 2023 2024
Starting Point Fully Digital Data e i) £ Monetisasi Informasi Institusi Standar Dunia
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Signature di seluruh multiguna dan ruang wvalid  « Fractional Rights/ menjadi leader apps * Sumber PNBP
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«Implementasi Buku Tanah *Layanan masyarakat transactions penerimaan negara Badan Informasi
Elektronik melalui seluruhnya elektronik «Layanan informasi *Penerapan Big Data Pertanahan Dunia
digitalisasi dan validasi data *Penerapan teknologi derivatif pertanahan = Kolaborasi informasi * Menjadi leader di
pertanahan digital Blockchain «Implementasi smart co dengan masyarakat South East Asia
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Gambar 1. Roadmap Kementerian ATR;BPN
Sumber: Kementerian ATR/BPN, 2020

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional
(ATR/BPN) sebagai salah satu institusi pelayanan publik dalam bidang
pertanahan dan tata ruang kini pun tengah berbenah untuk dapat mewujudkan
layanan berbasis elektronik. Sesuai dengan roadmap Kementerian ATR/BPN
tentang transformasi digital menuju institusi berstandar dunia, tahun 2020
menjadi starting point untuk menuju target menjadi institusi yang berstandar
dunia pada tahun 2024 (Kementerian ATR/BPN, 2020). Sebagai starting point
maka pada tahun 2020 ditargetkan untuk dilakukan digitalisasi dan validasi
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data-data analog yang ada di seluruh Kantor Pertanahan, mengingat data digital
ini nantinya menjadi basis untuk diterapkannya layanan elektronik. Selain itu,
tahun 2020 juga menjadi momentum untuk dikembangkannya berbagai macam
inovasi.

Namun demikian, sampai dengan saat ini masih ditemui berbagai macam
kendala dalam proses digitalisasi dan validasi data pertanahan. Oleh karena itu,
STPN sebagai sebuah lembaga pendidikan berusaha untuk mengembangkan
sebuah inovasi aplikasi layanan digital dalam rangka menyelesaikan persoalan
yang dihadapi Kantor Pertanahan. Selain untuk membantu persoalan internal
Kantor Pertanahan, inovasi juga dimaksudkan untuk membangun sebuah
aplikasi layanan publik yang mampu memberikan kecepatan, transparansi, dan

akuntabilitas sesuai dengan amanat Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018.

I.2. Rumusan Masalah

1.  Bagaimana persiapan Kantor Pertanahan Kota Tegal untuk mewujudkan e-
government?

2.  Bagaimana hasil piloting aplikasi layanan online pendaftaran tanah yang

dilakukan di Kantor Pertanahan Kota Tegal?

I.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Mengidentifikasi persiapan yang dilakukan oleh Kantor Pertanahan Kota
Tegal dalam rangka mewujudkan e-government.

2. Memodelkan pengembangan aplikasi layanan online pendaftaran tanah

sesuai hasil piloting aplikasi di Kantor Pertanahan Kota Tegal.
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BABV
PENUTUP

V.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan di Kantor Pertanahan Kota Tegal dari
tanggal 12-18 Oktober 2020 diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai kesiapan Kantor Pertanahan Kota Tegal untuk mewujudkan e-
government dalam waktu dekat, ditinjau dari nilai prosentase desa lengkap,
adalah #55%. Hal ini mengingat masih terdapat 12 kelurahan dari 27
kelurahan yang termasuk kategori merah atau prosentase desa lengkap
bernilai 0 (nol).

2. Apabila aplikasi layanan online yang dikembangkan oleh STPN akan
digunakan di masyarakat maka masih dibutuhkan sejumlah pengembangan,
salah satunya adalah pengembangan algoritma proses perjalanan berkas.
Pengembangan algoritma proses dilakukan dengan mengacu pada

algoritma proses berkas yang ada di KKP.

V.2. Rekomendasi
Pasca dilakukan pengembangan pada aplikasi layanan online, peneliti
merekomendasikan untuk dilakukan penelitian mengenai interkoneksi antara

basis data hasil scan dan layanan aplikasi.
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